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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini dapat diambil beberapa simpulan, 

yaitu: 

1. Kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki yang sudah tersedia di Jalan 

Diponegoro Bandung adalah jalur pejalan kaki, jalur perabot jalan, jalur 

bagian depan gedung, jalur hijau, tempat duduk, tempat sampah, marka, 

perambuan, papan informasi, halte bus, fasilitas penyeberangan sebidang, 

marka khusus penyandang disabilitas, kamera pengawas, jalur khusus 

sepeda, dan rak sepeda. Fasilitas pejalan kaki yang belum tersedia adalah 

lampu penerangan, pagar pengaman, telepon umum, fasilitas 

penyeberangan tidak sebidang, dan leretan bagi penyandang disabilitas. 

2. Kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki yang sudah tersedia di Jalan Surya 

Sumantri Bandung adalah jalur pejalan kaki, jalur bagian depan gedung, 

jalur hijau, marka, perambuan, papan informasi, halte bus, dan fasilitas 

penyeberangan sebidang. Fasilitas pejalan kaki yang belum tersedia adalah 

jalur perabot jalan, lampu penerangan, tempat duduk, pagar pengaman, 

tempat sampah, telepon umum, fasilitas penyeberangan tidak sebidang, 

leretan bagi penyandang disabilitas, marka khusus penyandang disabilitas, 

kamera pengawas, jalur khusus sepeda, dan rak sepeda. 

3. Fasilitas yang dinilai memiliki tingkat kepentingan dan tingkat prioritas 

tinggi, tetapi belum tersedia di Jalan Diponegoro Bandung adalah lampu 

penerangan dan leretan bagi penyandang disabilitas. 

4. Fasilitas yang dinilai memiliki tingkat kepentingan dan tingkat prioritas 

tinggi, tetapi belum tersedia di Jalan Surya Sumantri Bandung adalah lampu 

penerangan, kamera pengawas, leretan bagi penyandang disabilitas, marka 

khusus untuk penyandang disabilitas, tempat sampah, dan jalur khusus 

sepeda. 
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5.2 Saran 

Saran yang disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penyedia fasilitas pejalan kaki di Jalan Diponegoro Bandung, fasilitas 

pejalan kaki yang sebaiknya segera diadakan adalah lampu penerangan dan 

leretan bagi penyandang disabilitas karena dinilai penting dan diprioritaskan 

oleh pengguna jalan, tetapi belum tersedia. 

2. Bagi penyedia fasilitas pejalan kaki di Jalan Surya Sumantri Bandung, 

fasilitas pejalan kaki yang sebaiknya segera diadakan adalah lampu 

penerangan, kamera pengawas, leretan bagi penyandang disabilitas, marka 

khusus untuk penyandang disabilitas, tempat sampah, dan jalur khusus 

sepeda karena dinilai penting dan diprioritaskan oleh pengguna jalan, tetapi 

belum tersedia. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kepuasan pengguna fasilitas 

pejalan kaki terhadap fasilitas pejalan kaki yang sudah tersedia. 
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